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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Menurut Sugiono (2011:11) jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang 

digunakan untuk mengetahui ini variabel mandiri baik satu variabel atau lebih 

(independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan antara 

variabel satu dengan variabel yang lainnya. Suatu penelitian yang berusaha 

menjawab dan menganalisa tentang Transparansi Penggunaan Dana Desa Di 

Desa Sekeladi Kematan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam memperoleh data, untuk menyusun proposal ini penulis 

melakukan penelitian pada Kepenghuluan Sekeladi Kecamatan Tanah Putih 

Kabupaten Rokan Hilir, Riau. Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu 

mulai dari bulan April sampai Juni 2018. 

 

3.3 Sumber Data 

Data adalah unsur penting dalam penelitian yang berupa fakta-fakta 

yang ada untuk memperoleh data-data yang dapat teruji kebenarannya, relevan 

dan lengkap. Adapun sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer dan sekunder.  

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 

sumbernya yang dikumpulkan oleh peneliti dan sumber pertama atau 
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aslinya. Untuk mendapatkan data primer tersebut, peneliti menggunakan 

cara yaitu dengan : 

1. Observasi atau pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan perhatian 

terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra (Ari 

Kuntoro, 2002 : 133) 

2. Wawancara adalah cara memperoleh informasi dengan bertanya 

langsung dengan yang diwawancarai (Soemitro, 2000:57) 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang sudah diolah atau data yng tersedia 

baik itu dari buku-buku kepustakaan, jurnal, skripsi, undang-undang yang 

ada untuk mencari konsep-konsep teori yang berhubungan dengan 

permasalahan.  

Adapun data yang diperoleh meliputi:  

a. Undang-undang;  

b. Data Anggaran Dana Desa pada Pemerintahan Kepenghuluan Sekeladi 

Tahun Anggaran 2015 sampai dengan Anggaran 2017. 

c. Letak geografis, Monografi Pemerintahan Kepenghuluan Sekeladi 

Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir;  

d. Struktur organisasi Pemerintahan Kepenghuluan Sekeladi Kecamatan 

Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir;  

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan bebagai cara yang 

disesuaikan dengan informasi yang diinginkan. Dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data yang penulis gunakan : 
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a. Observasi/pengamatan,  

Meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek 

dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi, mengobservasi dapat 

dilakukan melalui penglihatan, peraba, dan pengecap (Ari Kuntoro, 

2002;133). Dimana dalam penelitian ini peneliti langsung turun 

kelapangan untuk melihat secara langsung menganalisa tentang Analisis 

Transparansi Penggunaan Dana Desa Di Kepenghuluann Sekeladi 

Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir . Dengan menggunakan 

lembaran observasi yang disiapkan. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan 

jawaban atas jawaban tersebut (muelueng, 2002:135) dimana dalam 

penelitian ini peneliti mengajukan tanya jawab langsung kepada pihak 

Pemerintahan Kepenghuluan dan masyarakat Sekeladi Kecamatan Tanah 

Putih Kabupaten Rokan Hilir, dimana wawancaranya tersebut berpedoman 

pada pertanyaan-pertannyaan yang telah disediakan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, rapat, 

dan sebagainya. Adapun dokumentasi dalam penelitian ini, berupa foto-

foto mengenai wawancara dan lain-lainnya. 
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3.5 Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian 

(Moelong 2000 : 97). Informan merupakan orang yang benar-benar 

mengetahui permasalahan yang akan diteliti. Selanjutnya, penentuan Informan 

Penelitian yang dianggap sebagai key informan dilakukan dengan cara 

Purposive Sampling, seperti yang dikemukakan oleh Sugiono (2010: 85) 

bahwa, teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan 

sengaja dengan pertimbangan tertentu. pertimbangan tertentu ini misalnya 

orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan. Sehingga 

akan memudahkan peneliti dalam menelusuri situasi yang diteliti. Adapun 

informan dalam penelitian ini adalah Penghulu Sekeladi, Seketaris 

Kepenghuluan Sekeladi, Ketua Badan Permusyawaratan Kepenghuluan (BPK) 

Sekeladi, Ketua Pemuda Kepenghuluan Sekeladi, Ketua LPM Kepenghuluan 

Sekeladi, Ketua RW Kepenghuluan Sekeladi, Ketua RT Kepenghuluan 

Sekeladi, serta Masyarakat Kepenghuluan Sekeladi Kecamatan Tanah Putih 

Kabupaten Rokan Hilir. 
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Tabel 3.1  

Informan Penelitian 

 

No Jabatan Jumlah 

1 Penghulu 1 

2 Sekretaris Kepenghuluan  1 

3 Ketua BPK 1 

4 Ketua RW 1 

5 Ketua RT 1 

6 Ketua Pemuda 1 

7 Ketua LPM 1 

8 Masyarakat 4 

Jumlah 11 

Sumber: Data Olahan 2018 

 

 

3.6 Analisa Data 

Analisis data adalah langkah selanjutnya untuk mengolah hasil 

penelitian menjadi data, dimana data yang diperoleh dikerjakan dan 

dimanfaatkan sedemikian rupa sehingga dapat menyimpulkan persoalan yang 

diajukan dalam menyusun hasil penelitian. Teknik analisis data yang terdapat 

komponen pokok, menurut Ulber (2010 : 339), keempat komponen tersebut 

yaitu : 

1. Reduksi data 

Reduksi data merupakan komponen pertama analisis data yang 

mempertegas,memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang tidak 

penting dan mengatur data sedemikian rupa sehingga dapat membuat 

kesimpulan akhir. 

2. Penyajian data 

Penyajian data yaitu sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penerikan kesimpulan dan pengambilan 
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tindakan. Melalui data yang disajikan, kita melihat dan akan memahami 

apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauh 

menganalisis ataukah mengambil tindakan-tindakan berdasarkan atas 

pemahaman yang didapat dari penyajian-penyajian tersebut. 

3. Menarik Kesimpulan / Verifikasi 

Kesimpulan atau atau kesimpulan-kesimpulan diverivikasi selama 

penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran 

kembali yang terlintas didalam pikiran penganalisis selama dia menulis, 

suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan, atau mungkin begiti 

seksamadengan peninjauan kembali untuk mengembangkan “ kesepakatan 

intersubjektif”. singkatnya, makna-makna yang muncul dari data harus 

diuji kebenarannya, kekukuhannya, dan kecocokannya, yakni yang 

merupakan validitasnya. Jika tidak demikian, yang kita miliki adalah cita-

cita yang menarik mengenai sesuatu yang terjadi dan yang tidak jelas 

keberadaannya dan kegunaannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 


